
 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian uji aktivitas antibakteri dan bioautografi 

kombinasi ekstrak etanol daun sirsak (Annona muricata L.) dan daun alpukat 

(Persea americana Mill.) terhadap Streptococcus mutansATCC 35668 yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

Pertama, kombinasi ekstrak etanol daun sirsak dan daun alpukat mempunyai 

aktivitas antibakteri terhadap Streptococcus mutansATCC 35668.  

Kedua, kombinasi ekstrak etanol daun sirsak dan daun alpukat yang 

mempunyai aktivitas antibakteri paling aktif terhadap Streptococcus 

mutansATCC 35668 adalah perbandingan (2:1) ditunjukkan dengan diameter 

daerah hambat yaitu 22,33 mm. 

Ketiga, golongan senyawa yang dapat menghambat aktivitas bakteri 

Streptococcus mutansATCC 35668 adalah flavonoid. 

 

B. Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai aktivitas kombinasi ekstrak 

etanol daun sirsak dan daun alpukat: 

Pertama, dilakukan dengan membandingkan metode ekstraksi berbeda dan 

dengan bakteri yang lain. 

Kedua, dilakukan kajian lebih lanjut mengenai golongan senyawa yang 

berperan sebagai antibakteri dalam ekstrak etanol daun sirsak dan daun alpukat. 

Ketiga, dilakukan kajian lebih lanjut terhadap senyawa aktif dari ekstrak 

etanol daun sirsak dan daun alpukat yang berperan memberikan efek sinergisme 

dalam menghambat bakteri Streptococcus mutansATCC 35668. 
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Lampiran 1. Hasil determinasi tumbuhan 

 



 

 

 
 

 



 

 

Lampiran 2. Bahan penelitian 

   
Daun sirsak   Serbuk daun sirsak 

 

   
Serbuk alpukat  Serbuk daun alpukat 

 

Lampiran 3. Hasil ekstrak kental daun sirsak dan daun alpukat 

           
   Ekstrak kental daun sirsak Ekstrak kental daun alpuakat 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 4. Larutan stok ekstrak untuk uji difusi 

    
Ekstrak daun sirsak 50% Ekstrak daun alpukat 50% 

      
Ekstrak kombinasi 1:1 50%  Ekstrak kombinasi 1:2 50% 

 
Ekstrak kombinasi 2:1 50% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 5. Alat penelitian 

   
Sterling bidwell   Neraca analitik 

 

  

 

 Inkubator    Evaporator 

   
Moisture balance   Autoclav 

    
Enkas     Mikroskop 

 



 

 

Lampiran 6. Hasil penetapan susut pengeringan dan kadar air 

 Susut pengeringan serbuk 

Sirsak 

     
Replikasi I  Replikasi II  Replikasi III 

 

Alpukat 

   
Replikasi I  Replikasi II  Replikasi III 

 

 Kadar air ekstrak 

Sirsak 

   
Replikasi I  Replikasi II  Replikasi III 

Alpukat 

     
Replikasi I  Replikasi II  Replikasi III 



 

 

Lampiran 7. Hasil uji identifikasi kandungan golongan senyawa kimia 

serbuk dan ekstrak daun sirsak dan daun alpukat 

Kandungan 

senyawa 

Sirsak Alpukat Keterangan 

Serbuk Ekstrak Serbuk Ekstrak Serbuk Ekstrak 

Flavonoid 

 

   

+ + 

Alkaloid 

 

 

 

 

+ + 

Tanin 

 

   

+ + 

Saponin 

 
   

+ + 



 

 

Lampiran 8. Hasil pembuatan suspensi bakteri 

 
 

Lampiran 9. Hasil identifikasi bakteri dengan cawan gores 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 10. Hasil identifikasi pewarnaan Streptococcus mutans ATCC 

35668 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 11. Hasil identifikasi uji biokimia 

Uji Hasil Interpretasi Hasil 

 

Katalase 

 

- 

Koagulase 

(Tabung) 

 

+ 

Koagulase 

(Slide) 

 

+ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 12. Hasil uji aktivitas antibakteri  ekstrak etanol daun sirsak dan 

daun alpukat terhadap Streptococcus mutansATCC 35668  secara difusi 

Replikasi I    Replikasi II 

    
  

Replikasi III 

 
Keterangan : 

Kontrol + : Siprofloksasin 

Kontrol - : Tween 80 5% 

TS/S  : Daun Sirsak 

TA/A  : Daun Alpukat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 13. Hasil uji aktivitas antibakteri kombinasi ekstrak etanol daun 

sirsak dan daun alpukat terhadap Streptococcus mutansATCC 35668 secara 

difusi 

Replikasi I     Replikasi II 

    
 

Replikasi III 

 
Keterangan : 

Kontrol + : Siprofloksasin 

Kontrol - : Tween 80 5% 

1:1  : Daun Sirsak : Daun Alpukat 

2:1  : Daun Sirsak : Daun Alpukat 

1:2  : Daun Sirsak : Daun Alpukat 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 14. Hasil uji bioautografi 

 
 



 

 

 
   

 

 

 



 

 

Lampiran 15. Hasil perhitungan bobot basah dan bobot kering daun sirsak 

dan daun alpukat 

 Sirsak 

Prosentase bobot = 
                

               
        

      = 
        

        
        = 38,26% 

 Alpukat 

Prosentase bobot = 
                

               
        

      = 
        

        
        = 33,69% 

 

Lampiran 16. Hasil perhitungan randemen ekstrak etanol daun sirsak dan 

daun alpukat 

 Sirsak 

% Rendemen ekstrak = 
                 

                
        

            = 
        

       
        = 10,95% 

 Alpukat 

% Rendemen ekstrak = 
                 

                
        

           = 
        

       
        = 9,91% 

 

Lampiran 17. Hasil perhitungan penetapan susut pengeringan serbuk daun 

sirsak dan daun alpukat 

 Sirsak 

Susut pengeringan I = 6,4% 

Susut pengeringan II = 7,9% 

Susut pengeringan III = 6,9% 

Rata-rata prosentase susut pengeringan = 
               

 
 =  % 

     = 
    

 
 = 7,1 % 

 Alpukat 

Susut pengeringan I = 6,5% 

Susut pengeringan II = 7,0% 

Susut pengeringan III = 5,0% 

Rata-rata prosentase susut pengeringan = 
               

 
 =  % 

     = 
    

 
 = 6,2 % 

Lampiran 18. Hasil perhitungan penetapan kadar air ekstrak daun sirsak 

dan daun alpukat 

 Sirsak 

Prosentase penetapan kadar air = 
               

              
        

Kadar air I  = 
 

  
        = 5% 



 

 

Kadar air II  = 
   

  
         = 9% 

Kadar air III  = 
   

  
         = 6% 

Rata-rata prosentase kadar air = 
               

 
 = % 

    = 
  

 
 = 6,7% 

 Alpukat 

Prosentase penetapan kadar air = 
               

              
        

Kadar air I  = 
   

  
         = 9,5% 

Kadar air II  = 
   

  
         = 8% 

Kadar air III  = 
   

  
         = 7% 

Rata-rata prosentase kadar air = 
               

 
 = % 

    = 
    

 
 = 8,2% 

 

Lampiran 19. Perhitungan dosis antibiotik siprofloksasin 

Dosis  = 500 mg/ 100 mL 

  = 0,5 g/ 100 mL 

  = 0,5 % 

 

Lampiran 20. Pembuatan larutan stok difusi 

a. Pembuatan konsentrasi 50% 

 50% = 50 gram/100 ml 

   = 0,5 gram/1 ml. 

 

Lampiran 21. Komposisi media 

a. Formulasi dan pembuatan Brain Heart Infusion (BHI) 

Brain infusion   12,5 gram 

Heart infusion   5,0 gram 

Protease peptone   10,0 gram 

Glucose    2,0 gram 

Sodium chloride   5,0 gram 

di-sodium hydrogen phosphate 2,5 gram 

Aquadest ad   1000 mL 

   

Bahan-bahan diatas dilarutkan dalam aquadest sebanyak 1000 mL, dipanaskan 

sampai larut sempurna, kemudian disetrilkan dengan autoklaf pada suhu 121
0
C 

selama 15 menit dan dituangkan dalam cawan petri Ph 7,4 (Rhodehamel 1992). 

 

 

 

 

 

 



 

 

b. Formulasi dan pembuatan Mueller Hinton Agar (MHA) 

Infus sapi   300 gram 

Pepton   17,5 gram 

Tepung    1,5 gram 

Agar   17,5 gram 

Aquadest ad  1000 mL 

Ph 7,3 ± 0,1 

   

  Bahan-bahan diatas dilarutkan dalam aqudest sebanyak 1000 mL, 

dipanaskan sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan autoklaf pada 

suhu 121
0
C selama 15 menit dan dituang dalam cawan petri. 

 

Lampiran 22. Hasil analisis data uji ANOVA antara ekstrak etanol daun 

sirsak dan daun alpukat terhadap bakteri Streptococcus mutansATCC 35668 

 
 

 



 

 

 

 
 



 

 

 
 

Lampiran 23. Hasil analisis data uji ANOVA antara kombinasi ekstrak 

etanol daun sirsak dan daun alpukat terhadap bakteri Streptococcus 

mutansATCC 35668 

 



 

 

 

 

 



 

 

 


